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A. Latar Belakang
Anak merupakan masa dimana organ-organ tubuhnya belum
berfungsi secara optimal yang berakibat lebih rentan terhadap penyakit,
salah satunya penyakit yang sering menyerang anak yaitu
bronkopneumonia. Bronkopneumonia merupakan radang dari saluran

pernafasan yang terjadi pada_JMtonkus sampai dengan alveolus paru.

Bronkopneumonia mert@ipakan salah bagian dari pneumonia.
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dikarenakan angka kematian ang tinggi. Tidak hanya di negara
berkembang, tetapi juga pada negara maju seperi Kanada, Amerika
Serikat, dan negara di benua Eropa. Penemuan kasus pneumonia pada
balita di Indonesia terjadi penurunan di tahun 2018 sebesar 56,5 %, tahun
2019 sebesar 52,9% dan tahun 2020 sebesar 34,8%, dimana indonesia
belum mencapai target penemuan kasus sebesar 80 % ( KEMENKES RI,
2021).



Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, pneumonia
merupakan lima besar penyebab kematian balita terbanyak di Indonesia
yaitu sebesar 5,05 dengan angka kematian akibat pneumonia, yaitu
sebanyak 22.000 kematian. Pneumonia yang terjadi di Indonesia pada
tahun 2019 adalah sebanyak 497.431 balita, dengan angka kejadian
tertinggi di Jawa Barat sebanyak 196.936 balita. Di Provinsi DKI Jakarta
pada tahun 2019 ditemukan 43.309 kasus balita yang mnegalami
pneumomia. Dalam penyebaran di Jakarta Pusat 2.908 kasus, Jakarta Utara
7.687 kasus, Jakarta Barat 10.948
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meningkat dari prevelensi bronkopneumonia pada tahun 2018 yaitu

2,49%, prevelensi pada tahun 2018 lebih tinggi angka prevelansi nasional
yaitu 2,13%. Pada tahun 2018, bronkopneumonia meningkat namun lebih
rendah dibandingkan angka prevelensi nasioanal yaitu 4,5% ( Dinkes
Sumbar, 2019).

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang
pada tahun 2020 dan 2021 menempati peringkat kelima untuk jumlah

penemuan pneumonia pada balita diantara 19 kabupaten dan kota di



provinsi tersebut. Pada tahun 2020 tercatat kasus pneumonia pada balita di
Kota Padang yang ditemukan dan diberi tata laksana sebanyak 702 kasus
(41,2 %) dari perkiraan kasus sejumlah 1.703. Pada tahun 2021,
pneumonia pada balita di Kota Padang yang ditemukan dan diberi tata
laksanakan sebanyak 707 kasus (23,2%) dari 3.044 perkiraan kasus.
Bronkopneumonia ditandai dengan panas yang tinggi, gelisah,
dispnea, nafas cepat dan dangkal, muntah, diare serta batuk berdahak.
Penyebab dari bronkopneumonia yaitu masuknya bacteri Mycoplasma
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takipnea, suara nafas tambahan yaitu ronchi. Infeksi yang tidak ditangani
dengan cepat dapat menyebar keseluruh tubuh dan menyebabkan
peradangan dan gangguan fungsi dari organ-organ laninnya ( Amelia,
2019).

Dampak yang muncul pada anak yang mengalami
bronkopneumonia dapat berupa fisik maupun psikolosinya, dampak fisik

yang dialami anak seperti akan terjadinya atelektasis pada paru, spisema,



abses paru, infeksi sistemik, endokarditis, meningitis dan akibat yang lebih
parah lagi dapat mengalami penurunan kematian ( Ngatsiyah, 2015).
Peningkatan frekuensi nafas disebabkan oleh adanya purulent di
alveolus yang mengakibatkan peningkatan tekanan pada paru-paru dan
berakibat penurunan kemampuan mengambil oksigen dari luar sehingga
menyebabkan nafas semakin cepat. Sebagai mekanisme perlawanan
terhadap tekanan tersebut penderita berusaha menggunakan otot-otot bantu
pernafasan, sehingga menimbulkan retraksi dada ( Riyadi, 2020).

Tingginya angka kematian dan akibat yang ditimbulkan

bronkopneumonia diperttikan tindakan segera dari tenaga medis. Perawat
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wﬂrélrézwpt W menyiapkan  serta
memposisikan pasien untt ipdakan dan memberikan dukungan
sepanjang proses asuhan keperawatan yang dilakukan. Asuhan
keperawatan yang diberikan dengan memperhatikan kebutuhan dasar
pasien bronkopneumonia melalui pemberian pelayanan kesehatan dengan
menggunakan proses keperawatan serta memberikan berbagai informasi
untuk menambah tingkat pengetahuan keluarga pasien terhadap
bronkopneumonia. Sehingga diharapkan terjadi perubahan perilaku pasien

setelah mendapatkan pendidikan. Asuhan keperawatan yang diberikan ini



bertujuan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada pasien ( Engram,
2019).

Masalah keperawatan yang dapat muncul pada anak yang mengalami
bronkopneumonia adalah gangguan pertukaran gas, bersihan jalan nafas
tidak efektif, pola nafas tidak efektif, defisit nutrisi, nyeri akut dan
hipertermi. Salah satu masalah yang sering terjadi dan sering muncul pada
anak dengan bronkopneumonia yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif
(SDKI, 2017).

Bersihan jalan nafas tidak efektif merupakan keadaan dimana individu
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mengurangi  daha ang ada  di jalan_emafas, sedangkan secara
nonfarmakologis penatalaksa g dapat diberikan bisa latihan nafas
dalam, fisioterapi dada, pemberian berupa tanaman herbal seperti madu,
uap minyak kayu putih dan aromaterapi peppermint (Niko astuti, 2019).
Pada penulisan karya ilmiah ners ini penulis memilih Aromaterapi
peppermint untuk mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif pada anak
bronkopneumonia.  Aromaterapi  merupakan salah  satu terapi
nonfarmakologis atau komplementer untuk mengatasi bersihan jalan nafas.
Aromaterapi merupakan tindakan teraupetik dengan menggunakan minyak

esensial yang bermanfaat untuk meningkatkan keadaan fisik dan psikologi



sehingga menjadi lebih baik. Ketika esensial dihirup, maka molekul akan
masuk ke rongga hidung dan merangsang sistem limbik adalah daerah
yang mempengaruhi emosi dan memori serta secara langsung terkait
dengan adrenal, kelenjar hipofisis, hipotalamus, bagina-bagian tubuh yang
mengatur denyut jantung, tekanan darah, stress memori, keseimbangan
hormon, dan pernafasan. Pesan yang diantar ke seluruh tubuh akan
dikonversikan menjadi suatu aksi dengan pelepasan substansi neurokimia
berupa perasaan senang, rileks, tenang atau terangsang. Melalui

penghirupan, sebagian molekul_akan masuk ke dalam paru-paru. Molekul
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Inyak mint merupakan

minyak mudah menguap yanigsherasat*dai daun mint dan diperoleh melalui
proses distilasi. Minyak mint banyak digunakan sebagai bahan baku
industri makanan, minuman, dan farmasi yaitu sebagai obat antiseptik,
minyak angin, bahan pasta gigi dan untuk membantu pernafasan.
Aromaterapi dengan penggunaan minyak esensial bermanfaat untuk
meningkatkan keadaan fisik dan psikologis. Melalui penghirupan,
sebagian molekul aromatik akan diserap oleh lapisan mukosa pada saluran
pernafasan, baikpada bronkus maupun cabang halusnya bronkiolus (

Anwari, 2019).



Aromaterapi peppermint memiliki kandungan terpenting yang terdapat
dalam mint adalah menthol. Essenstial Oil Peppermint mengandung 30-
40% mentol, 17-35% menthose, 5-12% mentylacetat, 2-5% limoenen dan
2,5-4 % neomenthol. Peppermint juga mengandung vitanin A dan C serta
beberapa mineral. Kandungan menthol yang terdapat pada aromaterapi
peppermint memiliki kandungan anti inflamasi, sehingga nantinya akan
membuka saluran pernafasan. Selain itu, esesnial oil juga akan membantu
mengobati infeksi akibat serangan bekateri, karena esensial oil peppermint
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Pada tanggal 10-23 Juli 2023 diruangan anak akut RSUP Dr. M.Djamil
Padang didapatkan 10 penyakit di ruangan akut, penyakit
bronkopneumonia menjadi penyakit ke 3 terbanyak di ruangan anak akut
yaitu sebanyak 6 pasien . Hasil wawancara dengan kepala ruangan dan
perawat ruangan anak akut RSUP Dr. M. Djamil Padang untuk perawatan
anak dengan bronkopneumonia belum pernah dilakukan oleh perawat

aromaterapi peppermint dalam memberikan intervensi keperawatan



khususnya mengatasi masalah bersihan jalan nafas tidak efektif, untuk
memberikan intervensi kepada pasien harus minta persetujuan terlebih
dahulu ke karu, setelah meminta persetujuan karu memperbolehkan untuk
memberikan aromaterapi peppermint untuk mengatasi bersihan jalan nafas
pada anak dengan bronkopneumonia.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat
judul karya ilmiah ners yaitu Analisis Asuhan Keperawatan Pada An. M
dengan Penyakit Bronkopneumonia yang Diberikan Evidence Based
Practice Terapi Aromaterapi Pgppe
Tidak Efektif Di Instala

rmint Terhadap Bersihan Jalan Nafas
Akut RSUP Dr. M.Djamil
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penlngkatan tekarfanaru-paru dan mengakibatkan penurunan kemampuan
dan menimbulkan bersihan jalan tidak efektif. Apabila masalah bersihan
jalan nafas ini tidak ditangani secara cepat maka akan menimbulkan
kematian. Ada beberapa cara untuk mengatasi bersihan nafas tidak efektif
yaitu dengan pemberian aromaterapi peppermint.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis merumuskan apakah
evidence based practice terapi aromaterapi peppermint terjadi penurunan
terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif Di Instalasi Rawat Inap Anak
Akut RSUP Dr. M.Djamil Padang tahun 2023”.



C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Mahasiswa mampu melaksanakan Analisis Asuhan Keperawatan Pada
An. M Dengan Bronkopneumonia Yang Diberikan Evidence Based
Practice Terapi Aromaterapi Peppermint Terhadap Bersihan Jalan
Nafas Tidak Efektif Di Instalasi Rawat Inap Anak Akut RSUP Dr.
M.Djamil Padang Tahun 2023.

2. Tujuan Khusus

a. Mampu  melakukan _mpengkajian pada An.M  dengan

bronkopneu d yang diberikar™terapi aromaterapi peppermint
terhaddp ber5|h§r@6|n“a5M& efektiTdi,Ruang Anak Akut

2 %ﬁ&jamll Padang. 4’@

n terapi arofffaterapi peppermint

fektl@ Rughg Anak Akut
Q
?.

terhadap bersihan jatan
RSUP Dr. M. Djamil Padang.

e. Mampu mengevaluasi tindakan keperawatan pada An.M dengan

s*tidak efektif di Ruang Anak Akut

bronkopneumonia yang diberikan terapi aromaterapi peppermint
terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif di Ruang Anak Akut
RSUP Dr. M. Djamil Padang.

f. Mampu menganalisa Evidance Based Practice tentang penerapan
terapi aromaterapi peppermint terhadap bersihan jalan nafas tidak
efektif di Ruang Anak Akut RSUP Dr. M. Djamil Padang.



g. Mampu mendokumentasikan tindakan keperawatan pada An.M
dengan bronkopneumonia yang diberikan terapi aromaterapi
peppermint terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif di Ruang
Anak Akut RSUP Dr. M. Djamil Padang.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan karya ilmiah ini dapat mengembangkan pengetahuan
dalam bidang keperawatan
pada An.M demfian bronkopnelimg@nia yang diberikan terapi
aromatefapi pe e@ﬁler“.dMWsihan Jatan, nafas tidak efektif
di R ang‘sn@k\ kut RSUP Dr. M. Djﬁ&?
v.
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w Niamil PaQAtRuf.ic‘)ﬁ\\‘ P?

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan institusi dan
menambah bahan materi kuliah tentang pengaplikasian terapi
aromaterapi peppermint terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif
Di Instalasi Rawat Inap Anak Akut RSUP Dr. M.Djamil Padang
tahun 2023.
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c. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat merubah wawasan dan pengetahuan pada

masyarakat tentang pengaplikasian terapi aromaterapi peppermint
terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif Di Instalasi Rawat Inap

Anak Akut RSUP Dr. M.Djamil Padang tahun 2023.

11



